
59 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dari uraian penel iitian di atas maka peneliti menarik kesimpulan bahwa 

Upaya Meningkatkan Penghasilan Pengrajin Bambu Desa Sermong 

Kecamatan Taliwang Kebupaten Sumbawa Barat dalam meningkatkan 

penghasilan Pengrajin Bambu, yaitu sebagai berikut: 

1. Kerajinan Bambu Ini adalah pekerjaan warga Desa Sermong, selain bertani, ada 

petani penggarap dan tuan tanah. Menurut informan Satyati, kerajinan tangan 

merupakan pekerjaan yang berawal dari sulitnya kehidupan masyarakat akibat 

ketidakmampuan bertani untuk memenuhi kehidupan ekonomi sehari-hari 

keluarga. Oleh karena itu, bagi masyarakat Desa Sermong, ia dikenal sebagai 

pionir anyaman bambu yang kini telah diwariskan kepada anak cucunya. Bahkan, 

masyarakat Kecamatan Taliwang di Desa Semong menyebutnya Desa Tenun 

Bambu karena terkenal dengan kerajinan anyaman bambu dan merupakan pusat 

industri kerajinan bambu. 

2. Dalam proses pengembangan produk ayaman bambu, kreativitas sangat 

diperlukan agar lebih terdiversifikasi dari model desainnya. Kreativitas 

adalah kemampuan untuk melihat atau memikirkan hal-hal yang luar 

biasa, termasuk solusi atau ide baru yang menunjukkan kelancaran dan 

kelenturan pemikiran orisinal. Tujuan dari kegiatan tersebut adalah untuk 

meningkatkan output dan pendapatan kelompok pengrajin bambu. Sesuai 

dengan potensi desa, mengembangkan industri kreatif dalam bentuk 

diversifikasi produk kerajinan bambu, seperti tong sampah, 
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saringan/ayakan, Tampah Tabir, keranjang dan topi bambu yang 

berkualitas dan dapat dipasarkan.  

3. Kegiatan pemberdayaan kelompok masyarakat jenis ini tentunya akan 

memberikan manfaat berupa peningkatan pengetahuan perajin bambu, 

pemanfaatan potensi bambu sebagai bahan pengolahan untuk mendukung 

kemandirian dan keberlanjutan usaha kelompok masyarakat, serta 

mengembangkan industri berbasis ide kreatif tentang potensi desa. Selain 

itu, juga meningkatkan keterampilan bisnis dengan menerapkan 

diversifikasi kerajinan bambu dan strategi pemasaran. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di lakukan Upaya Meningkatkan Pengrajin 

Bambu Desa Sermon Kecamatan Taliwaang Kebupaten Sumbawa Barat agar 

lebih baik dan terus meningkat kedepannya: 

1. Bagi pengrajin bambu hendaknya lebih baik mengatur pengrajin bambu 

dan meningkatkan tingkat organisasi dan manajemen. Mohon tetap 

menjaga kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan, agar tidak 

menimbulkan kekecewaan bagi konsumen. Hindari persaingan tidak sehat 

di antara produsen bambu buatan tangan. 

2. Untuk pengrajin bambu sebaiknya mempererat kerjasama dengan 

masyarakat dan mitra kerja, serta lebih memahami produk yang dihasilkan 

dengan memperkenalkan produk lokal ke luar negeri. 
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3. Sumber daya manusia juga terus ditingkatkan untuk mendorong 

pengembangan potensinya, sehingga dapat menciptakan manusia dengan 

kemampuan yang berbeda-beda, dan pada akhirnya memberikan peran 

penuh kepada SDM yang berkualitas, yaitu manusia yang kritis, sistematis, 

logis, kreatif dan berkemauan keras bekerja secara efektif.  

4. Semangat kerja para perajin yang sudah cukup tinggi perlu diwaspadai 

secara turun temurun. Selain nilai ekonominya, itu adalah budaya leluhur 

yang harus dilestarikan untuk masa depan.  

5. Bagi pemerintah daerah sebaiknya dalam melihat peluang atau prospek 

industri kerajinan bambu ke depan, pemerintah daerah harus ikut serta 

dalam pengelolaan atau memperhatikan industri tersebut. Pemerintah 

harus turun tangan dalam pengenalan berbagai kebijakan untuk 

memberikan kenyamanan kepada pelaku komersial di industri tenun 

bambu. 
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